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Abstrak

Gembala yang baik adalah gembala yang merawat dan memelihara kawanan domba
dengan sepenuh hati bahkan rela mengorbankan nyawanya demi domba-dombanya
(Yohanes 10:11). Tugas pengembalaan adalah tugas yang dipercayakan oleh Allah
untuk melaksanakan sesuai dengan petunjuk dan ketetapan dari Allah sendiri. Tujuan
penulisan ini untuk menjelaskan apa konsep pelayanan gembala terhadap
pertumbuhan rohani Perkaria di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Mazmur
Datah Bilang Ulu dan untuk menjelaskan bagaimana konsep pelayanan gembala
meningkatkan pertumbuhan rohani Perkaria di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat
Mazmur Datah Bilang Ulu. Maka dengan mengunakan metode kuantitatif untuk
mengumpulkan data-data. Adapun isi dalam penulisan ini untuk membahas
pelayanan gembala dan pertumbuhan rohani serta mengumpulkan data-data yang
terjadi antara hubungan pelayanan gembala terhadap pertumbuhan rohani kaum
Perkaria di Jemaat Mazmur Datah Bilang Ulu.
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Konsep tentang gembala sebenarnya sudah ada sejak mulai penciptaan di
Taman Eden setelah Allah menciptakan manusia pertama itu. Allah segera berperan
dan bertang-gung jawab terhadap apa yang la jadikan. Allah bukan hanya sekedar
menciptakan manusia itu, lalu membiarkanya berjalan sendiri, melainkan
mendelegasikan tugas kepada mereka dan mereka bertanggung jawab kepada Allah
sebagai gembala.t

Pelayanan gembala itu sangat penting bagi orang Kristen. Oleh sebab itu, Dr.
M. Bons-Storm mengutip dari bukunya Thurnesysen, bahwa: “Penggembalaan
merupakan suatu penerapan khusus Injil kepada anggota jemaat secara pribadi, yaitu

! Yanda Kosta & Jermia Djadi, “Peran Gembala Sebagai Pemimpin Dalam Perspektif I
Petrus 5:1-4 dan Relevansinya Pada Masa Kini,” Jurnal Jaffray 9, No. 2 (Oktober 2011): 172.
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berita Injil yang dalam khotbah gereja disampaikan kepada anggota jemaat.”

Penggembalaan adalah menolong setiap orang untuk menyadari hubungannya
dengan Allah, dan mengajar orang untuk mengakui ketaatannya kepada Allah dan
sesama manusia.

Gembala yang baik adalah gembala yang merawat dan memelihara kawanan
domba dengan sepenuh hati bahkan rela mengorbankan nyawanya demi domba-
dombanya (Yohanes 10:11). Tugas penggembalaan adalah tugas yang dipercayakan
oleh Allah untuk melaksanakan sesuai dengan petunjuk dan ketetapan dari Allah
sendiri.®> Penggembalaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tugas-tugas
dan pelayanan gereja.* Penggembalaan memiliki kaitan atau hubungan untuk saling
melengkapi dalam usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan kerohanian
jemaat.

Peranan gembala selain bagi pekabaran Injil kepada orang-orang yang belum
di selamatkan, juga sangat penting bagi pembangunan tubuh Kristus di dunia ini,
terutama dalam membangun kehidupan rohani jemaatnya agar bertumbuh menjadi
jemaat yang dewasa rohaninya. Dan pertumbuhan gereja adalah meliputi segala
sesuatu yang ada sangkut pautnya dalam usaha membawa orang-orang yang tidak
mempunyai hubungan pribadi dengan Yesus Kristus kepada persekutuan dengan
jemaat. Dan membawa mereka menjadi anggota gereja yang bertanggung jawab.’
Gembala tidak lagi merasa puas dengan pelayanan mimbar, karena hampir setiap
anggota jemaatnya masih membutuhkan bimbingan pribadi untuk bertumbuh bahkan
mengalahkan hambatan-hambatan dalam kehidupan pribadi jemaat.®

Demikian juga pertumbuhan rohani Perkaria Jemaat Mazmur Datah Bilang
Ulu di Kalimantan Timur sangat merosot rohaniannya. Oleh sebab itu, bapak Tingali
Njau mengatakan bahwa, kurangnya kekompakkan dan persatuan di antara anggota
Perkaria serta ada yang lebih mengutamakan hal-hal duniawi dari pada yang bersifat
rohani, menyebabkan terjadi penghambatan pertumbuhan rohaninya bagi
persekutuan Perkaria.” Kemerosotan pertumbuhan rohani Perkaria dapat dilihat dari
kehadiran Perkaria dalam mengikuti kegiatan ibadah Perkaria. Perkaria kurang sekali
hadir dalam persekutuan yang dilakukan dibandingkan dengan jumlah anggota
seluruhnya.

Menurut Tanjung Lahang, selaku ketua Perkaria mengatakan bahwa: Ini
karena kurangnya perhatian dari gembala terhadap Perkaria, sendiri menjadi bingung
mengapa ibu gembala tidak sama sekali membina Perkaria agar maju seperti
organisasi yang lain. Pelayanan belum pernah mulai sesuai dengan harapan dan
kebutuhan anggota Perkaria. Selama periode saya menjadi ketua perkaria dari tahun
2014-2018, kehadiran mengikuti ibadah Perkaria paling banyak 46 orang dari jumlah
keseluruhan yang ada ratusan anggota.’

2 M. Bons-Storm, Apakah Pengembalaan Itu? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 1.

3 Calvin Sholla Rupa, “Ciri Khas Seorang Gembala Berdasarkan Prespektif I Petrus 5:1-4,”
Jurnal Jaffray 14, No. 2 (Oktober 2016): 165-186.

* Seth Masweli dan Donald Crider, Gembala Sidang dan Pelayanannya (Bandung: Kalam
Hidup, 2002), 19.

® Helen Farida, “Pengaruh Pengajaran dan Persekutuan Terhadap Tingkat Pertumbuhan
Rohani,” Jurnal Teologi dan Pelayanan Kristiani 1, No. 2 (November 2017): 119.

® Yakub B. Susabda, Pastoral Konseling (Malang: Gamdum Mas, 2003), 1.

" Tingai Njau, Wawancara Oleh Penulis, Datah Bilang Ulu, Kec. Long Hubung, Kalimantan
Timur, 15 April 2018.

® Tanjung Lahang, Wawancara Oleh Penulis, Datah Bilang Ulu, Kecamatan Long Hubung
Kalimantan Timur, 13 April 2018.
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Penulis lihat yang lebih dominan, yaitu kurang kekompakan dan kurang
persatuan, keberadaan Perkaria secara rohani dapat dikatakan merosot. Kenyataan ini
membuktikan bahwa pembinaan kerohanian Perkaria tidak diperhatikan secara serius
oleh gembala. Melihat kenyataan ini dapat dipertanyakan apakah anggota Perkaria
tersebut sudah bertumbuh secara rohani.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis untuk menyusun karya ilmiah
dengan judul: KORELASI PELAYANAN GEMBALA TERHADAP
PERTUMBUHAN ROHANI PERKARIA DI GEREJA KEMAH INJIL
INDONESIA JEMAAT MAZMUR DATAH BILANG ULU.

Pokok Masalah

Yang menjadi pokok masalah dalam penulisan skripsi adalah:

Pertama, apa konsep korelasi pelayanan gembala terhadap pertumbuhan
rohani Perkaria Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Mazmur Datah Bilang Ulu.

Kedua, bagaimana konsep korelasi pelayanan gembala terhadap pertumbuhan
rohani Perkaria Gereja Kemabh Injil Indonesia Jemaat Mazmur Datah Bilang Ulu.

Tujuan Penelitan

Tujuan utama dalam penulisan skripsi adalah:

Pertama, untuk menjelaskan apa konsep pelayanan gembala terhadap
pertumbuhan rohani Perkaria di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Mazmur
Datah Bilang Ulu.

Kedua, untuk menjelaskan bagaimana konsep pelayanan gembala
meningkatkan pertumbuhan rohani Perkaria di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat
Mazmur Datah Bilang Ulu.

Manfaat Penelitian

Manfaat penulisan skripsi adalah:

Pertama, menambah pengenalan yang lebih baik tentang pelayanan Perkaria
di Jemaat Mazmur Datah Bilang Ulu.

Kedua, di harapkan menjadi uraian yang ilmiah dalam meningkatkan
partumbuhan rohani anggota Perkaria Jemaat Mazmur Datah Bilang Ulu.

Ketiga, sebagai salah satu syarat penyelesaian studi di Sekolah Tinggi Filsafat
Jaffray Makassar.

Metode Penelitan

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: °

Pertama, penelitian kepustakaan, dengan mengadakan penelitian dan
pengambilan data dari buku-buku, yang ada kaitannya dengan materi yang akan
dibahas dalam skripsi ini.

Kedua, pengamatan langsung, dimana penelitian melihat secara langsung
fakta yang ada di lapangan.

® Hasmawaty, 55; Sareong dan Supartini, 29; Serli dan Wijaya, 17.
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Ketiga, melalui akses internet, seperti artikel dan jurnal yang berhubungan
dengan judul penulis.

Batasan Penelitian
Mengingat luasnya masalah yang dihadapi mengenai pembinaan kerohanian
Perkaria ini, maka penulis membatasi karya tulis ini hanya pada pertumbuhan rohani
Perkaria di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Mazmur Datah Bilang Ulu
Kalimantan Timur.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan diuraikan dalam skripsi ini, adalah sebagai
beriku:

Bab Satu, merupakan pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang
Masalah, Pokok Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian,
Batasan Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua, Tinjauan Pustaka: yang menguraikan tentang Pelayanan Gembala
Secara Umum: pengertian pelayanan gembala, dasar Alkitab pelayanan gembala
berdasarkan pandangan Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, Bentuk-
Bentuk Pelayanan Gembala dalam hal pengajaran, perkunjungan, konseling, dan
displin, dalam pengajaran meliputi: pelayanan mimbar, pemahaman Alkitab dan
kelompok sel, Tujuan Pelayanan Gembala. Pertumbuhan rohani yang menjelaskan
tentang: pengertian pertumbuhan rohani, relasi pertumbuhan rohani meliputi relasi
dengan Allah, pribadi, sesama dan lingkungan. Relasi dengan Allah meliputi: doa,
membaca Firman Tuhan, bersaksi dan ibadah. Pribadi meliputi: ketaatan dan
karakter. Sesama meliputi: mengasihi dan menghormati, dan dengan lingkungan
meliputi; beretika lingkungan, menjaga lingkungan dan menjaga alam. Kiriteria
pertumbuhan rohani, langkah-langkah meningkatkan pertumbuhan rohani dengan
cara perkunjungan, pemahaman Alkitab, pembinaan melalui ibadah dan konseling.

Bab Ketiga, Metode penelitian yang menguraikan tentang: gambaran umum
lokasi penelitian, sejarah singkat berdirinya Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII)
Jemaat Mazmur Datah Bilang Ulu, latar belakang Perkaria, kepengurusan kaum
Perkaria, kegiatan ibadah Perkaria, kegiatan keseharian Perkaria, jenis penelitian,
populasi, sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data.

Bab Keempat, analisis hasil penelitian dan pembahasan.

Bab Kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil
penulisan penelitian ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis
menyimpulkan ada beberapa faktor yang menghambat pertumbuhan rohani Perkaria
di GKII Mazmur Datah Bilang Ulu, dari hubungan pelayanan gembala terhadap
kaum Perkaria yaitu: (1) tidak perhatian dari gembala jemaat kepada kaum Perkaria,
(2) gembala tidak memiliki visi yang jelas untuk kaum Perkaria, (3) gembala tidak
pernah lakukan bentuk pelayanan apapun terhadap kaum Perkaria, (4) karena hanya
satu tenaga pelayanan di jemaat besar Mazmur Datah Bilang Ulu, (5) karena semua
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pelayanan dilibatkan pada hari Minggu, maka gembala susah untuk mengatur waktu,
(6) dengan kesibukan pribadi gembala.

Bertitik tolak pada faktor-faktor yang menghambat pertumbuhan rohani
Perkaria maka untuk memenuhi kebutuhan guna untuk meningkatkan pertumbuhan
rohani Perkaria dapat dilakukan pelayanan gembala sebagai berikut:

Pertama, pelayanan pengajaran gembala meningkatkan pertumbuhan rohani
kaum Perkaria, mengajari Perkaria dalam kebenaran. Tidak cukup hanya pelayanan
mimbar setiap hari Minggu tetapi bisa lakukan dengan pengajaran lain, seperti;
pengenalan Alkitab (PA), cerdas cermat Alkitab (CCA), kelompok sel dan lain-lain
supaya Perkaria tetap setia kepada Tuhan dan taat untuk melakukan pekerjaan
Tuhan.

Kedua, pelayanan konseling untuk menolong kaum Perkaria dalam
menghadapi persoalan hidupnya. Gembala dapat melakukan pelayanan konseling
pribadi, baik melalui perjumpaan secara langsung atau melalui hand phone dan
mendorong kaum Perkaria untuk setia berdoa kepada Tuhan, membaca firman Allah,
bersaksi tentang kasih Allah, dan beribadah kepada Tuhan.

Ketiga, dalam perkunjungan pelayan dapat melakukan pendekatan secara
pribadi dan membimbing kaum Perkaria. Sebab mereka sangat membutuhkan
bantuan dari gembala, untuk membimbing mereka ke arah yang benar.

Saran-saran

Pertama, gembala perlu memperhatikan pertumbuhan kerohanian kaum
Perkaria dengan mengajarkan bagaimana cara untuk kaum Perkaria bertumbuh
kembali dalam Tuhan.

Kedua, dari badan pengurus jemaat meminta permohonan kepada pengurus
daerah untuk meminta tambahan tenaga pelayanan di Jemaat Mazmur Datah Bilang
Ulu.

Ketiga, gereja perlu menetapkan jadwal pelayanan perkunjungan bagi kaum
Perkaria.

Keempat, mengadakan pelayanan konseling terhadap kaum Perkaria yang
berma-salah, melalui perjumpaan langsung atau melalui hand phone yang tidak dapat
dikunjungi.
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